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SUMMARY

NINDI AGUSTRA. Influencing of Sugar Consumption in The Community Around
PG. Cinta Manis. (Supervised by IMRON ZAHRI and MIRZA ANTONI)

The purpose of this research were to: 1) Analyze and calculate the
proportion of the amount of sugar consumption in the society directly adjacent and
not directly adjacent with PG. Cinta Manis. 2) Analyze the factors that influence the
consumption of sugar in the community around PG. Cinta Manis Ogan Ilir.

The research was conducted in the sub District Tanjung Batu namely Seri
Bandung villages was directly adjacent with PG. Cinta Manis and Tanjung Tambak
Baru villages was not directly adjacent with PG. Cinta Manis. This research used the
survey method. Data collected ware primary data and secondary data. Secondary data
collection was conducted in November 2013, while the primary data in March 2014.
Primary data obtained by surveys and interviews of sample that used, while
secondary data obtained from the related instance, study literature and other
literature. The sampling method used Purposive Sampling.

The results of this research showed that the amount of sugar consumption
communities directly adjacent and not directly adjacent to the PG. Cinta Manis was
not significant differentiate. Positive influencea factors to the consumption of sugar
in the communities around PG. Cinta Manis were household the influence income

level, family size, dominant gender in family and negative influenced faktor was

education level.



RINGKASAN

NINDI AGUSTIRA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Gula Pasir pada
Masyarakat Sekitar PG. Cinta Manis (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan
MIRZA ANTONI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1). Menganalisis jumlah dan proporsi
konsumsi gula pada masyarakat desa yang berdampingan langsung dan desa yang
tidak berdampingan langsung dengan PG. Cinta Manis {2). Menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi konsumsi gula pada masyarakat PG. Cinta Manis
Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian dilakukan di dua desa yaitu Desa Seri Bandung yaitu selaku desa
yang berdampingan langsung dengan PG. Cinta Manis dan Tanjung Tambak Baru
yaitu selaku desa yang tidak berdampingan langsung dengan PG. Cinta Manis.
Pendekatan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Data
dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Pengumpulan data sekunder
dilakukan mulai bulan November 2013, sedangkan data primer mulai bulan Maret
2014. Data primer diperoleh dengan cara melakukan survey dan wawancara terhadap
sampel dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan, sedangkan data
sekunder didapat dari profil desa, dinas perkebunan, dinas perdagangan studi dan
lain-lain. Penarikan contoh dilakukan secara sengaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah konsumsi gula masyarakat yang

berdampingan langsung dengan PG. Cinta Manis sebesar 14,40 kg per kapita per



tahun atau sebesar 58,35 kg per tahun per kk dan desa yang tidak berdampingan
langsung dengan PG. Cinta Manis sebesar 12,85 kg per kapita per tahun atau 58,50
kg per tahun per KK dan setelah dilakukan uji t_student, hasil yang dapatkan jumlah
konsumsi gula pada masyarakat yang berdampingan dan yang tidak berdampingan
langsung dengan PG. Cinta Manis tidak ada perbedaan.

Faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap konsumsi gula
masyarakat sekitar PG. Cinta Manis adalah tingkat pendapatan rumah tangga, jumlah
anggota keluarga, selera, jenis kelamin yang dominan dalam keluarga dan faktor

yang berpengaruh negatif adalah tingkat pendidikan.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan merupakan subsektor yang berperan penting dalam
perekonomian nasional melalui kontribusi dalam pendapatan nasional, menyediakan
lapangan kerja, penerimaan ekspor dan penerimaan pajak. Berbagai kalangan melihat
bahwa usaha dibidang perkebunan merupakan usaha strategis untuk perekonomian
Indonesia. Salah satu daya tarik utama dari subsektor pertanian adalah sesuai dengan
perjalanan sejarahnya yaitu sebagai penghasil devisa bagi negara (Drajat, 2010)

Pemerintah melalui Dirjen Perkebunan terus melakukan kebijakan guna
mendorong pembangunan perkebunan di Indonesia. Kebijakan yang dilakukan
direalisasikan dalam program-program baik berupa kegiatan, bantuan maupun
undang-undang. Pemerintah juga telah memberi anggaran dana untuk meningkatkan
pencapaian pembangunan perkebunan. Pada tahun 2010, jumlah anggaran yang
terealisasi sebesar 954,11 milyar (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2010)

Salah satu komoditi perkebunan yang menjadi perhatian pemerintah adalah
tebu (gula pasir). Indonesia pernah menjadi eksportir gula terkenal di dunia, yaitu
mulai tabhun 1930 sampai 1966. Tahun 1930 Indonesia mengekspor gula sebanyak 2
juta ton atau kira-kira lebih kurang 69% dari total produksi pada waktu itu 2,9 juta
ton, adapun luas areal tebu sekitar 198.600 ha sehingga produktivitas gula per hektar
mencapai 14,95 ton, sedangkan tahun 1966 produktivitas gula mencapai 8,22 ton
dengan luas lahan 80.319 ha, total produksi 605.400 ton dengan jumlah ekspor

54.597 ton. Tahun 1967 Indonesia telah berhenti mengekspor gula dan sebaliknya




mulai mengimpor gula untuk pertama kalinya guna memenuhi kebutuhan gula dalam
negeri dengan volume impor 37.000 ton (Tinaprilla, 2011). Volume gula impor terus

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seperti terlihat pada Tabel 1

Tabel 1. Impor gula Indonesia, Tahun 2006-2010 (ribu ton)

Gula Impor
B Tdhun White Sugar Raw Sugar Total
1 2006 679 1.034 1.713
2 2007 1.165 1.679 2.844
3 2008 503 1.540 2.043
4 2009 163 2.590 2.75%
5 2010 547 2.360 2.907

Sumber : Asosiasi Gula Indonesia, 2011.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa impor gula dari tahun 2006 sampai
dengan 2010 terus mengalami peningkatan, yang terdiri dari White Sugar dan Raw
Sugar. Negara masih mengimpor gula dalam jumlah yang cukup besar untuk
memenuhi konsumsi dalam negeri. Dari aspek permintaan dalam negeri, peningkatan
produksi dalam negeri merupakan tuntutan dan keharusan agar tidak ketergantungan
terhadap impor. Pengurangan impor dapat menghemat devisa negara (Tinaprilla,
2011)

Prospek industri gula dalam negeri dapat dilihat dari dua hal yakni dari aspek
konsumsi dalam negeri yang cenderung meningkat dan dari kondisi pasar global.
Konsumsi gula nasional terus mengalami peningkatan. Kebutuhan gula nasional pada
tahun 2011 mencapai 5,2 juta ton per tahun, angka tersebut terdiri dari permintaan
gula industri sebesar 2,5 juta ton per tahun dan permintaan gula untuk konsumsi
rumah tangga langsung sebesar 2,7 juta ton per tahun. Sementara itu, supply gula
untuk industri hanya dapat dipenuhi sekitar 2,1 juta ton per tahun. Angka ini

merupakan hasil pemotongan kuota sebesar 400 ribu ton dari tahun sebelumnya dan



untuk konsumsi rumah tangga sebesar 2, 1 juta ton per tahun. Padahal produksi gula
sudah ditopang oleh 62 pabrik gula seluruh Indonesia, yakni 51 pabrik gula BUMN
dan 11 pabrik gula swasta. Ketimpangan antara produksi dan konsumsi gula dipenuhi
pemerintah dengan jalan melakukan impor (Kementerian Pertanian, 2012)

Gula terdiri atas beberapa jenis yang dilihat dari keputihannya melalui
standar ICUMSA (International Commission For Uniform Methods Of Sugar
Analysis). Standar ICUMSA menunjukkan grade atau rating pada kualitas warna
gula berdasarkan kemurnian dan banyaknya kotoran yang ada pada gula tersebut.

Ada beberapa jenis gula berdasarkan ICUMSA seperti terlihat pada Tabel 2

Tabel 2. Jenis gula berdasarkan International Commission For Uniform Methods Of
Sugar Analysis (ICUMSA), Tahun 2011

No Jenis gula Nilai ICUMSA
1  Raw sugar atau gula mentah 600-1200 IUS
2 Refined sugar atau gula rafinasi GKR1 <451US
3 Refined sugar atau gula rafinasi GKR2 46-806 TUS
4  White sugar atau gula putih GKP 1 250 IUS
5  White sugar atau gula putih GKP 2 250-350 IUS
6  White sugar atau gula putih GKP 3 350-450 1US

Sumber : Tuhpawana, 2011

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai ICUMSA tertinggi yaitu raw sugar
atau gula mentah dengan nilai ICUMSA 600-1200 U5 dibandingkan dengan refined
sugar atau gula rafinasi mutu 1 (R1) yang memiliki nilai ICUMSA < 45 IUS dan
mutu 2 (R2) yang memiliki nilai ICUMSA 46-806 U5 dan white sugar / gula putih :
Gula Kiristal Putih 1 (GKP 1) dengan nilai ICUMSA 250 IUS, gula kristal putih 2
(GKP 2) dengan nilai ICUMSA 250-350 IUS, dan gula kristal putih 3 (GKP 3)
dengan ICUMSA 350-450 TUS. Semakin putih gula, semakin kecil nilai ICUMSA
dalam skala International Unit (IU), semakin tinggi nilai ICUMSA, semakin cokelat

warna gula tersebut serta rasanya pun semakin manis Gula Rafinasi Putih (GKR) dan



GKP dapat dibedakan dari warna dan besar kecilnya butiran kristal. Namun
masyarakat awam sangat sulit membedakan keduanya. Bahkan ICUMSA grade
rafinasi tiga/mutu 3 (R3) sama dengan GKP (Tuhpawana, 2011).

Bahan baku untuk menghasilkan gula pasir di Indonesia adalah tebu, ada juga
yang gula yang bahan bakunya bukan dari tebu misalnya dari batang aren, dari
tanaman bite. Perkebunan tebu yang banyak terdapat di Pulau Jawa, terutama Jawa
Timur. Bagi masyarakat gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok.
Semua lapisan masyarakat membutuhkannya dalam kehidupan sehari-hari, terdiri
dari konsumen rumah tangga dan konsumen industri seperti pabrik roti, pabrik kecap,
pabrik minuman dan lain-lain. Gula juga merupakan komoditas primer masyarakat
yang sulit untuk mendapatkan subtitusinya, sehingga permintaan akan gula ini akan
selalu cenderung meningkat (Harmini,2011)

Peningkatan permintaan yang tidak diimbangi dengan peningkatan produksi
pada masa akan datang akan mengancam industri gula nasional karena dengan
masuknya gula impor akan mengalahkan gula dalam negeri yang umumnya memiliki
kualitas yang rendah. Berbeda dengan Brazil, dari hasil produksi gula sebesar 31,3
juta ton per tahun pada tahun 2009, sekitar 70 persen ditujukan untuk ekspor, selain
itu, Brazil dan Negara produsen gula lainnya seperti Australia, Thailand dan Filipina
memiliki randemen gula relatif tinggi mencapai 12-14 persen (Brazilian
Agribusiness, 2010), sedangkan randemen gula di Indonesia masih rendah yaitu
hanya sekitar 7-8 persen.

Lebih jauh lagi, pemerintah juga telah menetapkan pencapaian target
swasembada pada tahun 2014. Pemerintah menargetkan produksi gula pada tahun

2014 sebesar 4,2 juta ton (Kementan, 2009). Meskipun sebelumnya pemerintah juga



pernah menargetkan tahun 2010 swasembada gula, kondisi tersebut belum tercapai
sampai tahun 2013.

Sumatera Selatan sudah memiliki Pabrik gula (Perkebunan tebu) yang
diusahakan oleh PTPN VII-Unit Usaha Cinta Manis yang berlokasi di Kabupaten
Ogan Ilir yang terbagi dalam lima Kecamatan yaitu kecamatan Indralaya, Indralaya
Selatan, Tanjung Batu, Payaraman dan Lubuk Keliat. Lokasi PG. Cinta Manis
berjarak sekitar 100 km dari Kota Palembang, dengan luas sekitar 12.500 ha, yang
diproduksi rata-rata per 42.500,00 ton per tahun, dengan masa giling 180 hari atau
lebih kurang enam bulan lamanya.

Tebu yang digiling merupakan tebu yang baik, berumur 11,5 bulan atau satu
tahun, agar gulanya maksimal, setelah enam bulan masa giling, enam bulan
selanjutnya dilakukan penanaman dan dilakukan perawatan. Sementara itu, hasil
produksi gula setiap tahun produksi utamanya untuk memenuhi kebutuhan gula di
Sumatera Selatan, karena PG. Cinta Manis salah satu perusahaan BUMN yang
berkewajiban memenuhi kebutuhan gula untuk wilayah Sumsel (PTPN VII Cinta
Manis, 2013)

Tenaga kerja yang ada pada PG. Cinta Manis terbagi dari tenaga kerja lokal
atau masyarakat sekitar PG. Cinta Manis dan tenaga kerja pendatang atau dari luar

Sumatera Selatan seperti terlihat pada Tabel 3



Tabel 3. Tenaga kerja PG. Cinta Manis Menurut Daerah Asal, Tahun 2013

Lokal Luar Sumsel Tirilah
No Status Sumsel Pendatang

orang % orang % orang

1  Pekerja Tetap 527 71 215 29 742

2  Pekerja Kampanye 465 90 50 10 515
3  Pekerja Borongan 2325 85 445 15 2.970
4 Tenaga Tebang 1.854 60 1.208 40 3.045
TOTAL 5.354 74 1.918 26 1.272

Sumber : PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis, 2013.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa tenaga kerja PG. Cinta Manis lebih dari
50 persen berasal dari tenaga kerja lokal (Sumatera Selatan) yang terdiri dari
berbagai jenis status pekerjaan serta pekerja tetap dan pekerja kampanye ini sebagian
besar menetap atau tinggal di daerah yang berdekatan langsung dengan PG. Cinta
Manis. Dengan kenyataan demikian, maka dapat dikatakan bahwa PG. Cinta Manis
sudah cukup berperan dalam hal menyerap tenaga kerja lokal khususnya masyarakat
sekitar PG Cinta Manis. Pekerja tetap dan kampanye selain menerima gaji mereka
juga mendapatkan gula setiap bulan sebesar 6 kg dengan potongan gaji sebesar
Rp 51.000-.

Pabrik gula Cinta Manis merupakan satu-satunya pabrik gula yang ada di
Sumatera Selatan dan PG. Cinta Manis juga memiliki koperasi penjualan gula yang
bertujuan untuk memudahkan karyawan PG. Cinta Manis membeli gula dengan
harga yang lebih murah dari pasar dan pembayarannya dengan cara pemotongan gaji
karyawan tetapi koperasi ini hanya melayani karyawan PG saja.

Produksi terbesar gula Cinta Manis dijual langsung ke Bulog Divre Sumatera
Selatan, Bulog ini memiliki empat mitra usaha perusahaan besar yang berlokasi di
Pasar 16 llir Palembang yaitu antara lain CV. Medan Sakti Arta Sukses, PD

Sederhana, PT.Lestari Indah dan CV. Indah Makmur. Perusahaan inilah sebagai



distributor sembilan bahan pokok termasuk gula di Sumatera Selatan (PTPN VII
Cinta Manis, 2013)

Keberadaan pabrik gula Cinta Manis ini di lingkungan masyarakat memiliki
manfaat dalam hal menyerap tenaga kerja lokal khususnya untuk daerah sekitar dan
sebagai pemasok gula untuk pemenuhan kebutuhan gula di Sumatera Selatan
terutama bagi daerah-daerah yang berdekatan dengan PG. Cinta Manis serta
bermanfaat untuk mengkonsumsi hasil-hasil pertanian ataupun kerajinan lokal,
berdasarkan manfaat tersebut maka dipertanyakan apakah memang benar PG. Cinta
Manis berperan dalam hal penyediaan kebutuhan gula masyarakat di sekitarnya.
Dengan demikian, maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi konsumsi gula pasir pada masyarakat sekitar PG. Cinta Manis

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka didapatkan rincian permasalahan yang menarik untuk
diteliti yaitu :
1. Berapa jumlah dan proporsi konsumsi gula pada masyarakat desa yang
berdampingan dan yang tidak berdampingan langsung dengan PG. Cinta Manis ?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi konsumsi gula pada masyarakat sekitar
PG. Cinta Manis ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisis jumlah dan proporsi konsumsi gula pada masyarakat desa yang

berdampingan dan yang tidak berdampingan langsung dengan PG. Cinta Manis.



. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi gula pada masyarakat
PG. Cinta Manis

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
. Dari aspek keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan penelitian serupa
di daerah lain
. Dari aspek aplikatif sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan,
khususnya bagi perusahan PG. Cinta Manis dan pemerintahan daerah khususnya
pemerintah Kabupaten Ogan Ilir.
. Bagi peneliti sendiri sebagai sumber pengalaman untuk kemajuan di masa yang

akan datang
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